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ABSTRAKSI 

Organisasi pemerintah daerah merupakan suatu lembaga yang menjalankan 

roda pemerintah dengan sumber legtimasi yang berasal dari masyarakat. Oleh 

karena itu, kepercayaan yang diberikan oleh masyarakat kepada penyelenggara 

pemerintah harus diimbangi dengan kinerja yang baik, sehingga pelayanan dapat 

ditingkatkan secara efektif dan menyentuh pada masyarakat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh komitmen 

organisasi, gaya kepemimpinan dan peran manajer pengelola keuangan daerah 

terhadap kinerja manajerial pada Dinas Pendapatan, Pengelola Keuangan dan Aset 

Daerah (DPPKAD). 

Sampel penelitian ini diambil berdasarkan metode sensus yang menjadikan 

seluruh populasi menjadi data penelitian, sehingga sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 33 responden dengan periode pengamatan tahun 2012 dan metode 

analisis data regresi linear berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel independen yang berpengaruh 

sigifikan terhadap kinerja manajerial adalah variabel gaya kepemimpinan, dan 

peran manajer pengelola keuangan daerah sedangkan variabel komitmen 

organisasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel kinerja 

manajerial pada Dinas Pendapatan, Pengelola Keuangan dan Aset Daerah. 

 

 

Kata kunci:  Komitmen Organisasi, Gaya Kepemimpinan, Peran Manajer 

Pengelola Keuangan Daerah, Kinerja Manajerial. 
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PENDAHULUAN 

Organisasi pemerintahan merupakan salah satu organisasi yang non profit 

yaitu organisasi yang sifatnya tidak mengejar laba. Organisasi pemerintah daerah 

merupakan suatu lembaga yang menjalankan sistem pemerintahan berdasarkan 

sumber legtimasi yang berasal dari masyarakat. Oleh karena itu, kepercayaan 

yang diberikan oleh masyarakat kepada penyelenggara pemerintah harus 

diimbangi dengan kinerja yang baik, sehingga pelayanan kepada masyarakat dapat 

ditingkatkan secara efektif. Sejalan dengan era Otonomi Daerah yang menuntut 

Pemerintah Daerah untuk dapat memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya 

kepada masyarakat. Salah satu bentuk pelayanan tersebut adalah memberikan 

informasi keuangan yang transparan dan akuntabel. Tuntutan masyarakat kepada 

pemerintah daerah untuk mewujudkan pemerintahan yang bersih, efektif, efisien 

dan taat kepada peraturan perundang-undangan dan mempertanggungjawabkan 

pelaksanaan pemerintahan melalui suatu sistem akuntabilitas kinerja instansi 

pemerintah daerah. Agar dapat memaksimalkan kinerja pemerintahan daerah 

maka perlu untuk mengetahui hal-hal apa saja yang mempengaruhinya dan selain 

itu diperlukan suatu sistem pengukuran yang tepat yang dapat diterapkan,  

sehingga penilaian kinerja manajemen dapat dilakukan dalam porsi yang tepat. 

Komitmen organisasi merupakan salah satu indikator kinerja karyawan. 

Karyawan dengan komitmen yang tinggi dapat diharapkan akan memperlihatkan 

kinerja yang optimal. Rachmawati, (2009) mengartikan komitmen organisasional 

sebagai sikap yang menunjukkan “loyalitas” karyawan dan merupakan proses 

berkelanjutan bagaimana seorang anggota organisasi mengekspresikan perhatian 

mereka kepada kesuksesan dan kebaikan organisasinya. 

Gaya kepemimpinan (leadership style) juga dapat mempengaruhi kinerja. 

Gaya kepemimpinan merupakan cara pimpinan untuk mempengaruhi orang lain 

atau bawahannya sedemikian rupa sehingga orang tersebut mau melakukan 

kehendak pimpinan untuk mencapai tujuan organisasi meskipun secara pribadi hal 

tersebut mungkin tidak disenangi.  

Manajer merupakan orang yang bertanggungjawab atas organisasi atau 

unit yang dipimpinnya. Tugas manajer dapat digambarkan dalam kaitannya 
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dengan berbagai “peran” atau serangkaian perilaku yang terorganisir yang 

diidentifikasi dengan suatu posisi (Herminingsih, 2009).dalam hal ini kaitanya 

dengan peran manajer Pengelolaan keuangan daerah yaitu keseluruhan/kegiatan 

yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, 

pertanggungjawaban dan pengawasan keuangan daerah. Berdasarkan UU 33 tahun 

2004 pasal 66 ayat 1, keuangan daerah harus dikelola secara tertib, taat pada 

peraturan perundangundangan, efisien, ekonomis, efektif, transparan, dan 

bertanggungjawab dengan memperhatikan keadilan, kepatuhan, dan manfaat 

untuk masyarakat.  

Kinerja merupakan suatu hasil kerja yang telah dicapai organisasi dalam 

periode tertentu sesuai dengan program kerja yang telah ditetapkan. Untuk 

mencapai kinerja yang optimal sangat perlu sekali untuk mengetahui hal-hal apa 

saja yang berkaitan atau mempengaruhi suatu sistem penilaian kinerja. Sehingga 

penilaian kinerja dapat dilakukan dalam porsi yang tepat. 

Penelitian ini  merupakan replikasi dan ekstensi penelitian Rohman (2007) 

yang berjudul “Pengaruh Peran Manajer Pengelola Keuangan Daerah dan Fungsi 

Pemeriksaan Intern Terhadap Terhadap Kinerja Manajerial Pemerintah Daerah” 

terdapat perbedaan 2 variabel antara penelitian ini dengan penelitian Rohman 

(2007) yaitu variabel komitmen organisasi dan gaya kepemimpinan. 

 

METODA PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah asosiatif kausal, yaitu penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih 

(Sugiyono, 2004: 11. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan pada middle 

management level pada Dinas Pendapatan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 

(DPPKAD) yang berjumlah 33 responden. Sampel penelitian ini diambil 

berdasarkan metode sensus sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah 33 

responden. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer yang digunakan adalah kuesioner yang langsung diisi oleh 
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karyawan perusahaan yang dikembangkan oleh berbagai pihak. Data sekunder 

yaitu olahan yang diperoleh dari data perusahaan. 

 

A. Metode Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data primer yang berupa kuesioner, penulis 

melakukan beberapa langkah, yaitu: 

1. Memberikan kuesioner kepada seluruh responden. 

2. Mengumpulkan seluruh kuesioner yang telah diisi responden. 

B. Variabel Penelitian 

Variabel  bebas (independen) 

•   Komitmen organisasi, gaya kepemimpinan dan peran manajer pengelola 

keuangan daerah 

Variabel terikat (dependen) 

• Kinerja manajerial 

 

C. Definisi Operasional 

1. Komitmen Organisasi 

suatu proses dalam diri individu untuk mengidentifikasikan dirinya dengan 

nilai-nilai, aturan-aturan dan tujuan-tujuan organisasi yang bukan hanya 

sebagai kesetiaan yang pasif terhadap organisasi, sehingga komitmen 

menyiratkan hubungan pegawai dan organisai secara aktif. 

2. Gaya Kepemimpinan 

cara yang digunakan seorang pemimpin dalam berinteraksi dengan 

bawahannya. Serta mengintegrasikan tujuan organisasi dengan tujuan 

individu. 

3. Peran Manajer Pengelola Keuangan Daerah 

serangkaian perilaku terorganisir yang dididentifikasi dengan suatu posisi 

yang bertanggungjawab atas keseluruhan/kegiatan yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban 

dan pengawasan keuangan daerah. 

4. Kinerja Manajerial 
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Kinerja manajerial adalah pencapaian hasil kerja individu anggota   

organisasi  dalam kegiatan-kegiatan manajerial, yang meliputi 

perencanaan, investigasi, koordinasi, pengaturan staf, negosiasi, dan lain-

lain 

 

D. Instrumen Penelitian 

Kuesioner komitmen organisasi dikembangkan oleh Pangastuti (2008) dalam 

penelitianya, kuesioner gaya kepemimpinan dikembangkan oleh Orlando dan 

McFillen, 1996 (dalam Mas’ud, 2004), kuesioner peran manajer pengelola 

keuangan daerah dikembangkan oleh Putri (2010), dalam penelitianya kuesioner 

kinerja manajerial dikembangkan oleh Mahoney, 1965(dalam Ramandei, 2009). 

Variabel ini diukur dengan menggunakan skala interval dari 1 sampai 7 

dengan penjelasan pada masing-masing poin adalah sebagai berikut: 

1 = “Sangat Tidak Setuju” 

2 = “Tidak Setuju” 

3 = “Agak Tidak Setuju” 

4 = “Netral” 

5 = “Agak Setuju” 

6 = “Setuju” 

7  = “Sangat Setuju” 

 

E. Metoda Analisis Data 

Sebelum menguji hipotesis, dilakukan pengujian terhadap validitas dan 

reliabilitas data. Selain itu juga dilakukan pengujian atas asumsi klasik regresi 

berganda. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi berganda 

dengan persamaan regresi adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan: 

Y = kinerja manajerial 

a = konstanta 

X1 = komitmen organisasi 
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X2 = gaya kepemimpinan 

X3 = Peran manajer 

b1, b2, b3 = koefisien regresi 

e = error (tingkat kesalahan) 

 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Data 

1. Hasil Uji Validitas.  

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan korelasi. 

Data dikatakan valid jika memiliki significant corrected item-total correlation 

(rhitung) lebih kecil 0,05 (Ghozali, 2011: 53). Semua variabel memenuhi syarat 

dengan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 sehingga dinyatakan valid dan dapat 

dilanjutkan. 

2. Uji Reliabilitas.  

Pengukuran  reliabilitas  dilakukan  dengan  cara one shot dengan uji 

statistik Cronbach Alpha (α). Suatu  konstruk  atau  variabel  dikatakan  reliabel  

jika  memberikan  nilai  Cronbach Alpha > 0.60 (Ghozali, 2011: 48). Dari hasil 

perhitungan dapat dilihat nilai Cronbach Alpha (α) > 0,60 yang berarti data 

tersebut reliabel atau handal untuk diuji selanjutnya.  

3. Hasil Uji Asumsi Klasik.  

Hasil perhitungan asumsi-asumsi klasik dalam penelitian ini adalah 

sebagaimana diuraikan berikut ini. 

a. Uji Normalitas 

Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji kolmogrof smirnov. 

Menurut hasil perhitungan Distribusi dikatakan normal apabila Asymp. Sig. (2-

tailed) lebih besar dari nilai sig. 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). 

Nilai cutoff yang dipakai untuk menunjukkan adanya problem multikolinearitas 

adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10 (Ghozali, 2011: 
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106). Pada perhitungan data responden tidak mengandung penyakit 

multikolinearitas, sehingga dapat diteruskan pada uji selanjutnya.. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji glejser. Dari hasil  

perhitungan diketahui probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 

5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terdapat  masalah 

heteroskesdastisitas. 

4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan bantuan program SPSS 

11 for windows, diperoleh persamaan regresi yang dapat ditulis sebagai berikut: 

Y = 64,779 -0,338 X1+ 1,030 X2 + 0,798 X3 

5. Hasil Pengujian Hipotesis.  

Hasil perhitungan data mengenai uji hipotesis penelitian dapat dilihat dalam 

rinciannya berikut ini. 

a. Koefisien Determinasi Adjusted R2 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .542 .294 .215 4.630 

Sumber: Hasil olahan data SPSS, 2012 

Dari analisis koefisien determinasi diperoleh nilai adjusted R2 sebesar 0,215 

yang berarti bahwa sebesar 21,50% variasi dari variabel independen (komitmen 

organisasi, gaya kepemimpinan dan peran manajer) dapat menjelaskan terhadap 

variasi variabel kinerja manajerial. Sementara itu sisanya yaitu 78,50% dijelaskan 

oleh variabel lain di luar model observasi dalam penelitian ini. 

b. Uji F (F test) 

Berdasarkan uji ANOVA atau Ftest diperoleh hasil probabilitas signifikansi 

0,023 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti keenam variabel independen yaitu 

secara besama-sama berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada tingkat 
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signifikansi 5% dan model regresi yang digunakan sudah fit atau cocok dengan 

penelitian. 

c. Uji t (ttest) 

1. Komitmen Organisasi 

Uji t diperoleh thitung (-1.949) lebih kecil dari t tabel (1,697) pada α = 0,05. 

Maka H1 ditolak yang berarti komitmen organisasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja manajerial, pada taraf signifikansi 5 %. 

2. Gaya Kepemimpinan 

Uji t diperoleh thitung (3,340) lebih besar dari t tabel (1,697) pada α = 0,05. 

Maka H2 diterima, yang berarti gaya kepemimpinan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja manajerial, pada taraf signifikansi 5 %. 

3. Peran Manajer 

Uji t diperoleh thitung (2,772) lebih besar dari t tabel (1,697) pada α = 0,05. 

Maka H3 diterima, yang berarti peran manajer berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja manajerial, pada taraf signifikansi 5 %. 

 

B. Pembahasan 

Variabel komitmen organisasional memiliki pengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja manajerial. Hal ini berarti Ha1 dalam penelitian ini 

tidak terdukung sehingga dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasional 

yang rendah dapat menurunkan kinerja manajerial. Hal ini berbeda dengan 

penelitian Sumarno (2005) dan Putri (2010) yang menunjukkan bahwa komitmen 

organisasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajer instansi 

pemerintah daerah. Memiliki komitmen organisasional merupakan elemen penting 

dalam bekerja di organisasi pemerintahan. Seseorang yang memiliki komitmen 

organisasional di organisasi pemerintah diharapkan memiliki pandangan yang 

positif serta berusaha berbuat yang terbaik untuk mencapai tujuan dan kinerja 

yang lebih baik lagi. Goal setting theory menyatakan bahwa individu 

berkomitmen terhadap sasaran, artinya bertekad untuk tidak meninggalkan sasaran 

dan menghasilkan tingkat kerja yang lebih tinggi. 
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Variabel gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja manajerial. Hal ini berarti Ha2 dalam penelitian ini terdukung, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan yang baik dapat meningkatkan 

kinerja manajerial. Hal ini sejalan dengan penelitian Darwito (2008), Baihaqi 

(2010) dan Oluseyi T. Ayo (2009) yang menyatakan secara signifikan ada 

pengaruh antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja. Akan tetapi hal ini tidak 

konsisten dengan penelitian Sumarno (2005) yang menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajer. Hasil yang 

signifikan ini didukung oleh fakta yang diperoleh peneliti, yang mana DPPKAD 

memiliki gaya kepemimpinan yang baik. Gaya kepemimpinan untuk 

meningkatkan kepuasan kerja yang tinggi dan kinerja yang baik dari karyawan, 

pimpinan memperhatikan benar prestasi kerja bawahannya dan pimpinan harus 

lebih berpartisipasi terhadap kinerja bawahan, caranya dengan memberikan arahan 

dari atasan kepada bawahan dan memperhatikan secara pribadi dalam 

mempromosikan bawahan bagi yang bekerja keras. 

Variabel peran manajer memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja manajerial. Hal ini berarti Ha3 dalam penelitian ini terdukung sehingga 

dapat disimpulkan bahwa peran manajer yang tinggi dapat meningkatkan kinerja 

manajerial. Hal ini sejalan dengan penelitian Rohman (2007) dan Putri (2010) 

yang menyatakan secara signifikan ada pengaruh antara peran manajer terhadap 

kinerja. Peran yang dimainkan oleh para pengelola keuangan seperti peran 

interpersonal, peran informasi dan peran pengambilan keputusan juga dapat 

berpengaruh kepada kinerja pemerintah daerah. Dengan manajer memiliki peran 

tersebut, mendorong para bawahan untuk melaksanakan tujuan yang telah 

ditetapkan oleh organisasi pemerintah daerah. 

Secara simultan, variabel komitmen organisasi (X1), gaya kepemimpinan 

(X2), dan peran manajer (X3), berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial 

pada Dinas Pendapatan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah. Hal ini berarti Ha4 

dalam penelitian ini terdukung. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Komitmen organisasi, 

gaya kepemimpinan dan peran manajer pengelola keuangan daerah terhadap 

kinerja manajerial pada Dinas Pendapatan Pengelola Keuangan Daerah 

(DPPKAD). Berdasarkan hasil berbagai pengujian dan analisis data, maka 

diperoleh beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Secara parsial, variabel gaya kepemimpinan (X2), dan peran manajer 

pengelola keuangan daerah (X3), berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

manajerial pada Dinas Pendapatan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah. 

Sebaliknya, secara parsial variabel komitmen organisasi (X1) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial 

2. Variabel komitmen organisasi (X1), gaya kepemimpinan (X2), dan peran 

manajer pengelola keuangan daerah (X3), secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja manajerial pada Dinas Pendapatan Pengelola 

Keuangan dan Aset Daerah. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu yang relatif singkat, yaitu 6 bulan 

(mulai dari survei awal, penyebaran kuesioner, pengambilan data, dan 

pengolahan data), yang mana kinerja manajerial yang diukur dalam periode 

satu tahun (2012) sehingga tidak memungkinkan untuk melihat perbandingan 

kinerja manajerial dalam beberapa periode. 

2. Obyek yang digunakan dalam penelitian ini hanya satu dinas yaitu Dinas 

Pendapatan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (DPPKAD) di Kabupaten 

Wonogiri. Oleh karena itu hasil yang diperoleh dari penelitian ini tidak bisa di 

generalisasi. 
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C. Saran 

Dari keterbatasan-keterbatasan tersebut, maka untuk peneliti yang akan 

datang disarankan untuk: 

1. Menambahkan kurun waktu penelitian dan jumlah tahun pengamatan 

sehingga memungkinkan peneliti untuk juga melihat perbandingan kinerja 

manajerial dalam beberapa periode dengan periode waktu penelitian yang 

cukup dan relatif  panjang. 

2. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah obyek penelitian 

dengan menggunakan paling tidak dua atau lebih obyek penelitian sehingga 

dapat menggambarkan generalisasi kinerja di instansi pemerintahan daerah.  
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